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Abstrak 
  

Kesuksesan modernisasi politik di Indonnesia sejak 1998 memang telah mendapat 

pengakuan global sistem  electoral secara demokratis telah dilakukan melalui pemilihan  umum 

untuk memperoleh kewenangan paling tidak Indonesia sudah empat kali pemilu yaitu padaa 

tahun 2004, 2009, 2014 dan  2019 walaupun masih ada yang dikritisi yang menghasilkan 

pemerintahan yang mendapat kepercayaan namun pada realitanya Indonesia pun harus 

mengalami konsekuensi akibat dari demokrasi yang tidak hati hati cenderung berhasil secara 

prosedural namun di sisi lain belum berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat.dampak 

dari demokrasi yang hanya berhasil secara prosedural adalah penurunan kemiskinan yang 

bersifat semu karena masih banyak yang rentan miskin keadaan ini seolah dipelihara dengan 

kebijakan pengentasan kemiskinan lebih banyak menggunakan instrumen bantuan sosial dan 

kurang memperhatikab cipta kerja yang layak bagi masyarakat terutama di masa pemilihan 

umum masyarakat yang masih belum sejahtera hanya dimanfaatkan untuk kepentingan electoral 

semata maka tidak heran di usia yang akan memasuki 79 tahun Indonesia belum bisa 

menghadirkan kesejahteraan yang sesungguhkan dan malah menciptakan ketimpangan yang 

semakin lebar yang kaya makin kaya dan yang miskin tetap miskin. 

Kata Kunci: Demokrasi Indonesia, Ilusi Kesejahteraan, Ketimpangan 

 

Abstract 

The success of political modernization in Indonesia since 1998 has indeed received global 

recognition. The democratic electoral system has been carried out through general elections to 

obtain authority. Indonesia has had at least four elections, namely in 2004, 2009, 2014 and 2019, 

although there are still critics who have produced a government that gain trust, but in reality, 

Indonesia also has to experience the consequences of democracy which is not careful, it tends to 

be successful procedurally but on the other hand has not succeeded in improving the welfare of 

society. The impact of democracy which is only successful procedurally is a false reduction in 

poverty because there are still many who are vulnerable. This poor situation seems to be 

maintained by poverty alleviation policies that use more social assistance instruments and pay 
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less attention to creating decent work for the community, especially during the general election, 

people who are still not prosperous are only used for electoral purposes, so it is not surprising 

that at the age of 79 years Indonesia has not been able to provide true prosperity and has instead 

created wider inequality, with the rich getting richer and the poor remaining poor.  

Key Words: Indonesia Democracy, Illusion Of Prosperity, Inequality 
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